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ABSTRAK 

 

Nurul Atikah. 2026. Gambaran Cognitive appraisal dan Stres Akademik pada 

Mahasiswa yang Mengalami Keterlambatan Penyelesaian Studi. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

 

Mahasiswa yang mengalami keterlambatan dalam penyelesaian studi sering 

kali menghadapi berbagai tuntutan akademik yang berpotensi menimbulkan 

tekanan selama proses perkuliahan. Kondisi ini tidak terlepas dari bagaimana 

mahasiswa menilai dan memaknai situasi akademik yang dihadapi. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami gambaran cognitive appraisal dan stres akademik pada 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan cognitive appraisal dan stres akademik pada 

mahasiswa di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Populasi penelitian berjumlah 237 mahasiswa, dengan sampel sebanyak 149 

mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive random sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa skala cognitive appraisal yang terdiri dari aspek 

primary appraisal, secondary appraisal, reappraisal, serta skala stres akademik 

yang meliputi aspek reaksi fisik, emosional, perilaku, dan kognitif. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif berupa mean, persentase, dan 

standar deviasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa cognitive appraisal mahasiswa secara 

keseluruhan berada pada kategori tinggi dengan persentase 54%, sedangkan stres 

akademik juga berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 42%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki penilaian yang 

kurang baik terhadap kondisi akademik yang dihadapi, sehingga situasi 

penyelesaian studi cenderung dipersepsikan sebagai tekanan yang cukup berat. 

Sementara itu, tekanan akademik tetap dirasakan dalam tingkat yang cukup tinggi 

selama proses penyelesaian studi. Temuan ini menunjukkan pentingnya upaya 

pendampingan yang membantu mahasiswa dalam mengelola tuntutan akademik 

secara lebih efektif. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

layanan bimbingan dan konseling dalam merancang program yang mendukung 

pengembangan penilaian yang lebih adaptif serta pengelolaan stres akademik. 

Kata kunci: Cognitive appraisal, stres akademik, keterlambatan studi, Bimbingan 

dan konseling 
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KATA PENGANTAR 

 

Skripsi ini berjudul “Gambaran Cognitive appraisal dan Stres Akademik 

pada Mahasiswa yang Mengalami Keterlambatan Studi.” Penelitian skripsi ini 

bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis rencana penelitian yang akan 

dilakukan guna mengetahui serta menganalisis gambaran cognitive appraisal dan 

stres akademik pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 

Penelitian ini diangkat dari fenomena yang ada pada Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang, di mana terdapat 237 mahasiswa yang belum 

menyelesaikan studi, padahal mereka sudah melewati masa ideal studi yaitu 4 

tahun. Mahasiswa yang belum menyelesaikan studi sesuai masa ideal tersebut 

dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik, tekanan sosial, serta harapan dari 

lingkungan sekitar. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan stres akademik yang 

berkepanjangan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan karena 

berkaitan dengan tanggung jawab sebagai mahasiswa serta keberlangsungan studi 

di perguruan tinggi. 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kuantitatif deskriptif yang 

berfokus pada dua variabel utama, yaitu cognitive appraisal dan stres akademik. 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan cara mahasiswa menilai dan 

memaknai tuntutan akademik dengan tingkat stres akademik yang dialami, 

khususnya pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 

Melalui analisis deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai cognitive appraisal dan stres akademik mahasiswa. 
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Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab I berisi pendahuluan 

yang mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bab II memuat kajian teori dan 

kerangka berpikir yang menjadi landasan konseptual penelitian. Bab III 

menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitian, serta teknik analisis data. Bab IV menyajikan hasil penelitian 

dan pembahasan, sedangkan Bab V memuat simpulan, implikasi dan rekomendasi. 

Melalui penyusunan skripsi ini, diharapkan penelitian yang akan dilaksanakan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan 

Konseling, khususnya dalam memahami dan membantu mahasiswa yang 

mengalami stres akademik akibat keterlambatan studi, sehingga dapat mendukung 

terciptanya kesejahteraan psikologis dan keberhasilan studi mahasiswa di 

perguruan tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan 

suatu bangsa karena berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (Sanga & Wangdra, 2023). Dalam konteks pendidikan tinggi, 

mahasiswa menjadi subjek utama yang menjalani proses pengembangan 

akademik dan personal sebagai bagian dari pencapaian tujuan pendidikan 

nasional (Sawal, Pardiman, & Nurhidayah, 2024). Seiring dengan dinamika 

perkembangan pendidikan yang semakin beragam, mahasiswa dihadapkan pada 

berbagai tuntutan akademik. Menurut Azzahra (2020) mahasiswa dalam proses 

perkuliahan berkewajiban untuk mampu menyelesaikan berbagai beban 

akademik, baik teori maupun praktik. Selain tuntutan akademik lainnya, 

mahasiswa perlu menyesuaikan proses studinya agar dapat diselesaikan dalam 

rentang waktu yang telah ditentukan oleh perguruan tinggi (Agustini, Razak, 

Jalal, 2023). 

Selain itu, keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik 

juga dipengaurhi oleh sikap dan kebiasaan belajar yang dimiliki. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Wilda, Syukur, Nurfarhanah (2016) yang menjelaskan sikap 

belajar dan kebiasaan belajar yang baik dapat membantu mahasiswa mengelola 

proses belajar secara lebih efektif. Sebaliknya, sikap dan kebiasaan belajar yang 

kurang baik dapat memperbesar hambatan akademik yang berpotensi 

menyebabkan  keterlambatan  penyelesaian  studi.  Keterlambatan  dalam 
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menyelesaikan studi berpotensi menimbulkan stres karena memberi tekanan 

tambahan, baik secara akademik, sosial dan finansial. Mahasiswa yang 

terlambat lulus biasanya merasa tertekan karena harus menyelesaikan tugas 

akhir atau skripsi di bawah pengawasan yang ketat dan menghadapi batas waktu 

yang semakin mendesak (Gisela, Kinkie, Sabbilla, & Subroto, 2025). 

Ketidakmampuan memenuhi harapan ini bisa menyebabkan perasaan takut 

dan gelisah yang berdampak besar pada kehidupan mereka. Ketidaksiapan 

dalam menghadapi perubahan kondisi dan aktivitas yang berlangsung secara 

cepat sering kali membuat individu merasa bahwa proses pembelajaran menjadi 

cukup berat, sehingga menimbulkan kejenuhan, kebosanan, serta kelelahan 

akibat berbagai tuntutan (Hasibuan, 2020). Kondisi menggambarkan bahwa 

banyak mahasiswa yang dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

menyelesaikan studi mereka. 

Stres merupakan suatu tekanan yang terjadi karena adanya ketidaksesuaian 

kemampuan seseorang dengan tuntutan lingkungan ataupun diri sendiri yang 

melebihi batas kemampuannya (Barseli & Ifdil, Nikmarijal, 2017). Stres 

akademik merujuk pada perasaan tekanan yang dialami siswa yang ditandai 

dengan berbagai reaksi fisik dan emosional karena tuntutan akademik yang bisa 

jadi berasal dari dosen, orang tua, dan kebutuhan untuk menyelesaikan tugas 

tepat waktu (Tasalim, & Cahyani, 2021). Stres akademik sendiri dapat muncul 

karena tingginya ekspektasi, banyaknya informasi yang harus dikelola, tekanan 

dalam proses belajar, target atau ambisi yang kurang realistis, keterbatasan 
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kesempatan, serta tingkat persaingan yang semakin ketat (Oktavia, Urbayatun, 

Mujidin, 2019). 

Menurut Siregar, Sinarsi, & Tobing (2020) stres akademik ialah keadaan 

ketika seseorang menunjukkan respon berupa perilaku atau emosi negatif yang 

muncul akibat berbagai tuntutan dalam lingkungan akademik atau hal-hal yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran. Dalam situasi tersebut, stres akademik 

tidak hanya dipahami sebagai rasa jenuh akibat banyaknya tugas, melainkan 

suatu respon yang lebih kompleks karena melibatkan aspek psikologis, kognitif, 

fisiologis, serta sosial (Saniya, Wahyuni, 2024). Mahasiswa yang menghadapi 

tuntutan akademik berat menunjukkan tingkat stres lebih tinggi. 

Di Indonesia, stres akademik merupakan fenomena yang banyak dialami 

oleh mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian Nadhila, Nurjannah, 

Musadir, Ishak, dan Zahra (2020) yang menunjukkan bahwa angka kejadian 

stres pada mahasiswa berada pada rentang 36,7% hingga 71,6%. Rentang 

persentase yang cukup tinggi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami tekanan akademik dengan tingkat yang bervariasi, mulai 

dari stres ringan hingga berat, yang dipengaruhi oleh tuntutan akademik, beban 

tugas, serta kemampuan individu dalam mengelola tekanan. 

Fenomena serupa juga ditemukan dalam penelitian Zamroni (2021) pada 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa berada pada kategori stres akademik sedang (70,5%), 

sementara sebagian lainnya berada pada kategori stres akademik tinggi (16,2%). 

Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa  tuntutan  akademik  yang  dihadapi 
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mahasiswa belum sepenuhnya dapat dikelola secara adaptif, sehingga 

berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis dan proses belajar. Selain itu, 

penelitian Ellis (2021) pada mahasiswa FKIP Universitas Pattimura juga 

menunjukkan bahwa sebanyak 70% mahasiswa berada pada kategori stres 

akademik sedang. Konsistensi temuan dari berbagai perguruan tinggi tersebut 

mempertegas bahwa stres akademik merupakan permasalahan serius dan umum 

dialami mahasiswa di Indonesia, sehingga memerlukan perhatian khusus serta 

upaya penanganan yang sistematis di lingkungan perguruan tinggi. 

Menurut Sosiady & Ermansyah (2020) stres akademik ditandai dengan 

munculnya gejala-gejala yaitu, pertama reaksi fisik seperti sakit perut dan 

mudah lelah, kedua pikiran seperti kacau, pelupa, dan berpikir negatif, ketiga 

perilaku seperti gugup, suka bohong, tidak disiplin dan sulit konsentrasi. 

Selanjutnya yang keempat yaitu reaksi emosi seperti mudah marah, panik, 

mudah kecewa. Stres akademik ini dapat memberikan dampak buruk bagi 

mahasiswa yang mengalaminya, yaitu timbulnya perasaan takut, marah dan 

emosi lainnya. Beban stres yang tinggi dapat menimbulkan berbagai perilaku 

menyimpang pada mahasiswa tingkat akhir, seperti merokok, terlibat 

perkelahian, mengonsumsi alkohol, melakukan seks bebas, hingga 

menyalahgunakan narkoba (Sosiady & Ermansyah, 2020). 

Smeltzer & Bare menjelaskan bahwa stres tidak selalu berdampak buruk 

dalam kondisi tertentu, stres justru dapat mendorong perkembangan diri dan 

meningkatkan kreativitas selama individu mampu mengelolanya dengan baik 

(Sosiady & Ermansyah, 2020). Selain itu stres juga dapat mempengaruhi aspek 



5 
 

 

 

 

 

emosional maupun fisik seseorang (Barseli, Ifdil & Nikmarijal, 2017). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Saifudin, Adawiyah, & Mukhaira 

(2023) mengatakan bahwa usia, jenis kelamin, IPK, status tempat tinggal juga 

termasuk faktor yang mempengaruhi stres akademik. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang dapat mencegah dan mengurangi stres 

akademik tersebut, salah satunya adalah cognitive appraisal. Menurut Lazarus 

& Folkman (1984) stres tidak muncul semata-mata karena adanya tekanan, 

tetapi terutama disebabkan oleh cara individu menilai dan memahami situasi 

tersebut. Mereka menjelaskan bahwa “cognitive appraisal is a process through 

which the person evaluates whether a particular encounter with the 

environment is relevant to their well-being, and if so, in what ways” (Lazarus 

& Folkman, 1984). Dengan demikian, cognitive appraisal merupakan proses 

penilaian individu terhadap suatu situasi atau peristiwa yang dihadapi, apakah 

dipersepsikan sebagai ancaman, kerugian, atau tantangan. Penilaian terhadap 

situasi inilah yang menentukan apakah kondisi tersebut akan menimbulkan stres 

atau tidak, bukan semata-mata situasi itu sendiri. 

Individu memiliki kemampuan untuk menilai apakah terdapat ancaman 

kesejahteraan fisik maupun psikologis dari situasi yang dihadapinya atau tidak, 

serta dapat menilai apakah ia memiliki sumber daya untuk memenuhi tuntutan 

dari lingkungan yang dapat membuatnya stres. Kemampuan itulah yang disebut 

dengan cognitive appraisal. Cognitive appraisal ini membantu individu untuk 

melihat bahwa meskipun seseorang dihadapkan pada situasi psikologis yang 

sama, namun setiap individu memiliki penilaian yang berbeda terhadap situasi 
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tersebut (Lazarus & Folkman, 1984). Salah satu fungsi utama penilaian kognitif 

(cognitive appraisal) ialah mengetahui respon seseorang ketika dihadapkan 

situasi stres. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Govaerts & Gregoire (2004) yang 

menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara cognitive appraisal dengan 

stres akademik dalam situasi akademik. Individu yang menilai situasi akademik 

sebagai ancaman cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi, 

sedangkan individu yang menilai situasi tersebut sebagai tantangan 

menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah. Selanjutnya, dalam penelitian 

Turner, Evans, Fortune, & Chadha (2024) menunjukkan bahwa cognitive 

appraisal berperan dalam membentuk respon psikologis mahasiswa terhadap 

tuntutan akademik, seperti kecemasan ujian dan konsep diri akademik. 

Meskipun tidak secara langsung mengkaji stres akademik, temuan ini 

mendukung kerangka teoretis penelitian ini bahwa cara mahasiswa menilai 

tuntutan akademik berpengaruh terhadap kondisi psikologis yang dialami. 

Fenomena ini juga ditemukan oleh peneliti pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. Analisis awal ini dilakukan melalui wawancara 

pada tanggal 12 November 2025 dengan menggunakan panduan wawancara 

tidak terstruktur kepada 8 orang mahasiswa yang berasal dari jurusan yang 

berbeda di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Dari hasil 

wawancara tersebut, terungkap bahwa mahasiswa yang diwawancarai tersebut 
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memaknai keterlambatan penyelesaian studi sebagai situasi yang mengancam 

masa depan akademik dan karier mereka. 

Mahasiswa mengungkapkan adanya kekhawatiran berlebihan terkait 

kemungkinan gagal menyelesaikan studi, perasaan tertinggal dibandingkan 

teman sebaya, serta ketakutan akan penilaian negatif dari dosen, orang tua, dan 

lingkungan sekitar. Penilaian terhadap situasi akademik tersebut membuat 

mahasiswa merasa tertekan secara emosional dan cenderung memandang 

tuntutan akademik sebagai beban yang berat, 4 mahasiswa merasa tidak 

memiliki sumber daya yang cukup, baik dari segi kemampuan akademik, 

manajemen waktu, maupun dukungan sosial, sehingga mereka merasa kesulitan 

untuk mengatasi tekanan akademik tersebut. 

Fenomena tersebut penting untuk diteliti karena cognitive appraisal 

merupakan faktor psikologis yang berperan dalam munculnya stres akademik. 

Mahasiswa yang mengalami stres akademik memerlukan dukungan yang tepat 

melalui layanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling bertujuan 

membantu individu mencapai perkembangan diri secara optimal, menjadi 

pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan diri, serta mengambil keputusan 

secara bijaksana dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan 

(Prayitno & Erman, 2013). Sejalan dengan itu, bimbingan dan konseling di 

perguruan tinggi berperan dalam membantu mahasiswa mengatasi kesulitan 

selama masa studi dan mengarahkan mereka untuk mencapai perkembangan 

yang optimal (Azhari, Afnibar, Ulfatmi, & Kenedi, 2023). 
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Pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) memiliki beberapa fungsi 

utama yaitu pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan, 

pengembangan (Prayitno & Erman, 2013). Salah satu fungsi bimbingan dan 

konseling (BK) yang sangat dibutuhkan pada fenomena mahasiswa dengan 

keterlambatan penyelesaian studi yang mengalami stres akademik akibat 

cognitive appraisal yang rendah adalah fungsi pengentasan. Sejalan dengan 

teori Lazarus & Folkman (1984) yang menjelaskan bahwa stres muncul sebagai 

hasil dari penilaian kognitif individu terhadap tuntutan yang dipersepsikan 

melebihi kemampuan dirinya. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan 

konseling berperan dalam membantu mahasiswa mengidentifikasi sumber stres, 

memahami pola cognitive appraisal yang tidak adaptif, serta mengembangkan 

penilaian kognitif yang lebih positif. 

Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling (BK) di perguruan 

tinggi mencakup empat bidang layanan, yaitu pribadi, sosial, belajar, dan karier 

(Prayitno & Erman, 2013). Dalam konteks mahasiswa dengan keterlambatan 

penyelesaian studi yang mengalami stres akademik, layanan BK pada bidang 

pribadi dan belajar menjadi sangat penting. Layanan bidang pribadi berperan 

membantu mahasiswa memahami kondisi diri, mengelola emosi negatif, serta 

mengembangkan cognitive appraisal yang lebih positif. Sementara itu, layanan 

BK pada bidang belajar difokuskan pada pengembangan keterampilan belajar 

efektif, manajemen waktu, penetapan tujuan akademik yang realistis, dan 

strategi menghadapi tuntutan akademik secara adaptif, sehingga mahasiswa 

memiliki kontrol yang lebih baik terhadap proses belajarnya dan mampu 
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melakukan penilaian kognitif yang lebih proporsional terhadap tuntutan 

akademik. 

Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling (BK) di perguruan 

tinggi mencakup sepuluh jenis layanan, yaitu layanan orientasi, informasi, 

penguasaan konten, penempatan dan penyaluran, konseling individual, 

bimbingan kelompok, konseling kelompok, mediasi, konsultasi, dan advokasi 

(Prayitno & Erman, 2013). Melalui layanan-layanan tersebut, mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi dan menghadapi stres akademik 

akibat rendahnya cognitive appraisal dapat memperoleh pendampingan 

psikologis yang terstruktur dan berkelanjutan untuk membantu mereka 

memahami permasalahan, mengembangkan penilaian kognitif yang lebih 

adaptif, serta meningkatkan kemampuan menghadapi tuntutan akademik 

(Azhari, Afnibar, Ulfatmi, & Kenedi, 2023). 

Berdasarkan fenomena yang ditemui di lapangan dan melihat dari 

beberapa pemaparan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terkait “Gambaran Cognitive Appraisal dengan Stres 

Akademik Pada Mahasiswa yang Mengalami Keterlambatan Penyelesaian 

Studi”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah: 
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1. Mahasiswa yang terlambat dalam penyelesaian studi mengalami stres 

akademik, karena adanya tuntutan akademik, seperti penyelesaian skripsi, 

tekanan untuk lulus, serta ekspektasi dari keluarga dan lingkungan sosial. 

2. Adanya mahasiswa yang mengalami stres akademik, dan tidak memperoleh 

bantuan, sehingga pada akhirnya berisiko mengalami Drop out (DO). 

3. Tidak semua mahasiswa menilai tekanan akademik dengan cara yang sama, 

sebagian mampu mengelola stres, sementara sebagian lainnya mengalami 

stres lebih berat dan mengalami KES-T. 

C. Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah yang dibahas 

dibatasi pada: 

1. Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi di FIP UNP sesuai kriteria yang sudah ditentukan. 

2. Penelitian ini membahas gambaran cognitive appraisal yang meliputi 

 

primary appraisal, secondary appraisal, dan reappraisal. 

 

3. Penelitian ini membahas gambaran stres akademik yang meliputi reaksi 

fisik, reaksi emosional, reaksi perilaku, reaksi kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran cognitive appraisal pada mahasiswa yang mengalami 

keterlambatan penyelesaian studi? 
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2. Bagaimana gambaran cognitive appraisal pada mahasiswa yang mengalami 

keterlambatan penyelesaian studi ditinjau dari aspek primary appraisal, 

secondary appraisal, dan reappraisal. 

3. Bagaimana gambaran stres akademik pada mahasiswa yang mengalami 

keterlambatan penyelesaian studi? 

4. Bagaimana gambaran stres akademik pada mahasiswa yang mengalami 

keterlambatan penyelesaian studi ditinjau dari aspek reaksi fisik, reaksi 

emosional, reaksi perilaku, reaksi kognitif. 

E. Asumsi Penelitian 

 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi yang bersumber dari kajian 

teori dan hasil penelitian terdahulu, diantaranya: 

1. Mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi menghadapi 

tuntutan akademik yang berpotensi menimbulkan stres akademik. 

2. Setiap mahasiswa memiliki cognitive appraisal yang berbeda dalam menilai 

keterlambatan studi, baik sebagai ancaman, tantangan, maupun kerugian. 

3. Stres akademik yang dialami mahasiswa dapat muncul dalam berbagai 

aspek, yaitu kognitif, emosional, fisiologis, dan perilaku. 

F. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mendeskripsikan cognitive appraisal pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 

2. Untuk mendeskripsikan cognitive appraisal pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi berdasarkan aspek-aspek. 
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3. Untuk mendeskripsikan tingkat stres akademik pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 

4. Untuk mendeskripsikan tingkat stres akademik pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi berdasarkan aspek-aspek. 

G. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini terbagi atas, manfaat teoretis dan manfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 

a. Secara teoritis manfaat penelitian ini ialah untuk memberikan kontribusi 

pada pengembangan keilmuan bimbingan dan konseling, khususnya 

terkait konsep cognitive appraisal dan stres akademik pada mahasiswa. 

b. Mengembangkan teori-teori Lazarus & Folkman (1984) mengenai peran 

cognitive appraisal sebagai faktor kognitif yang menentukan 

munculnya stres khususnya di kalangan mahasiswa. 

c. Menjadi dasar bagi pengembangan model intervensi berbasis kognitif 

dalam mengelola stres, terutama di lingkungan pendidikan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Mahasiswa: memberikan pemahaman tentang bagaimana cara 

mereka menilai situasi akademik (cognitive appraisal) dan bagaimana 

hal tersebut berkaitan dengan stres yang mereka alami. 

b. Bagi Praktisi Konselor di UPBK: menjadi dasar bagi konselor dalam 

menyusun layanan yang sesuai, seperti layanan konseling individu, 
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bimbingan kelompok, atau layanan informasi terkait manajemen stres 

akademik. 



 

 

BAB V 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan terkait 

gambaran cognitive appraisal dan stres akademik pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 

1. Deskripsi Cognitive Appraisal 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa gambaran cognitive appraisal 

pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi di FIP 

UNP ditunjukkan melalui proses penilaian terhadap situasi akademik yang 

dihadapi. Pada primary appraisal, mahasiswa memaknai keterlambatan 

penyelesaian studi melalui komponen ancaman, kerugian, dan tantangan, 

dengan ancaman menjadi komponen yang paling menonjol. Selain itu, 

mahasiswa juga melakukan pertimbangan terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk menghadapi situasi tersebut melalui secondary appraisal serta 

melakukan penilaian ulang terhadap kondisi yang dihadapi melalui 

reappraisal. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlambatan penyelesaian 

studi tidak hanya dipandang sebagai situasi akademik yang perlu 

diperhatikan, tetapi juga melibatkan proses penilaian dan evaluasi yang 

berkelanjutan dalam diri mahasiswa. 
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2. Deskripsi Cognitive Appraisal Berdasarkan Aspek-aspek 

 

a. Cognitive Appraisal Berdasarkan Aspek Primary Appraisal 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa gambaran cognitive 

appraisal berdasarkan aspek primary appraisal pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan penyelesaian studi di FIP UNP berada pada 

kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

melakukan penilaian terhadap keterlambatan penyelesaian studi melalui 

pertimbangan mengenai ancaman, kerugian, dan tantangan yang 

berkaitan dengan situasi yang dihadapi. Mahasiswa memandang 

keterlambatan penyelesaian studi sebagai kondisi yang memiliki 

konsekuensi tertentu bagi dirinya, baik yang berkaitan dengan 

kemungkinan dampak yang dapat muncul maupun berbagai tuntutan 

yang perlu dihadapi. Dengan demikian, primary appraisal pada 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi 

menggambarkan adanya proses penilaian terhadap situasi akademik 

yang dihadapi melalui aspek ancaman, kerugian, dan tantangan. 

b. Cognitive Appraisal Berdasarkan Aspek Secondary Appraisal 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa cognitive appraisal 

berdasarkan aspek secondary appraisal pada mahasiswa yang 

mengalami keterlambatan studi di FIP UNP berada pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung 

memiliki persepsi yang cukup baik terhadap kemampuan, strategi, dan 

sumber daya yang dimiliki dalam menghadapi tuntutan akademik. 
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Dengan demikian, mahasiswa pada umumnya merasa memiliki potensi 

untuk mengatasi berbagai permasalahan akademik yang dihadapi, 

meskipun pada situasi tertentu masih terdapat keraguan atau kesulitan 

dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki sehingga proses 

penyelesaian studi masih mengalami hambatan. 

c. Cognitive Appraisal Berdasarkan Aspek Reappraisal 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa cognitive appraisal 

berdasarkan reappraisal pada mahasiswa yang mengalami 

keterlambatan penyelesaian studi berada pada kategori sedang. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

berupaya melakukan penilaian ulang terhadap kondisi yang dihadapi 

dan mencoba memahami situasi secara lebih reflektif, namun tingkat 

konsistensi dan kedalaman proses reappraisal tersebut masih berada 

pada kategori sedang. 

3. Deskripsi Stres Akademik 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres akademik pada 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi di FIP UNP 

berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian 

studi di FIP UNP merasakan tekanan akademik yang cukup tinggi. Hal ini 

terlihat dari bagaimana tuntutan penyelesaian skripsi dan beban akademik 

lainnya dirasakan sebagai hal yang berat, sehingga mempengaruhi perasaan, 
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cara berpikir, dan perilaku mahasiswa dalam menjalani proses penyelesaian 

studi. 

4. Deskripsi Stres Akademik Berdasarkan Aspek-aspek 

 

a. Stres Akademik Berdasarkan Aspek Reaksi Fisik 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres akademik berdasarkan 

aspek reaksi fisik pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi berada pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi ini menunjukkan adanya tuntutan 

penyelesaian skripsi mulai berdampak pada keadaan fisik mahasiswa. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa meskipun belum berada pada tingkat 

yang sangat berat, tekanan akademik tetap mempengaruhi keseimbangan 

fisik mahasiswa dalam menjalani proses penyelesaian studi. 

b. Stres akademik berdasarkan aspek reaksi emosional 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres akademik berdasarkan 

aspek reaksi emosional pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi di FIP UNP berada pada kategori tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan reaksi emosional negatif yang cukup kuat terhadap tekanan 

akademik yang dihadapi saat ini. Kondisi ini terlihat dari munculnya 

perasaan cemas, tertekan, marah selama proses penyelesaian studi. Hal 

ini juga menunjukkan bahwa tuntutan akademik yang dirasakan 

mahasiswa sekarang tidak hanya berdampak pada aspek fisik saja, tetapi 

juga mempengaruhi kestabilan emosi mahasiswa tersebut. 
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d. Stres akademik berdasarkan aspek reaksi perilaku 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres akademik berdasarkan 

aspek reaksi perilaku pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa 

menunjukkan adanya perubahan perilaku sebagai respon terhadap 

tekanan akademik yang dihadapi. Selanjutnya, hal ini juga menunjukkan 

bahwa tekanan akademik yang dirasakan cukup kuat sehingga 

mempengaruhi pola perilaku mahasiswa dalam menjalani aktivitas 

akademiknya. 

e. Stres akademik berdasarkan aspek reaksi kognitif 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa stres akademik berdasarkan 

aspek reaksi kognitif pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi berada pada kategori sedang. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pada umumnya mahasiswa mengalami tekanan pada 

aspek kognitif dalam tingkat yang cukup tinggi. Kondisi ini terlihat dari 

adanya kesulitan dalam berkonsentrasi, serta mengelola pikiran terkait 

tuntutan akademik. 

B. Implikasi 

 

Hasil penelitian mengenai gambaran cognitive appraisal dan stres 

akademik pada mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang memberikan sejumlah 

implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis. Implikasi ini disusun 
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berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dengan 

tetap mempertimbangkan batasan penelitian agar tidak terjadi generalisasi yang 

berlebihan. 

1. Secara Teoretis 

 

Hasil penelitian ini memperkuat teori dari Lazarus & Folkman yang 

mengatakan bahwa cognitive appraisal berperan dalam bagaimana individu 

memaknai dan merespon situasi yang dihadapi, termasuk dalam konteks 

stres akademik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa cognitive appraisal 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi berada pada 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa telah memiliki 

kemampuan penilaian yang relatif adaptif terhadap kondisi akademik yang 

dihadapi. Namun, di sisi lain tingkat stres akademik yang juga berada pada 

kategori tinggi menunjukkan bahwa tekanan akademik tetap dirasakan 

secara signifikan. 

Hal ini memberikan pemahaman bahwa cognitive appraisal tidak 

selalu secara langsung menurunkan tingkat stres, melainkan berfungsi 

sebagai proses kognitif yang membantu individu dalam memaknai situasi 

yang akan menimbulkan stres bagi individu. Temuan ini memperkaya 

kajian mengenai cognitive appraisal dan stres akademik, bahwa keduanya 

perlu dipahami secara komprehensif sebagai proses yang saling berkaitan. 

2. Secara Praktis 

 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelaksanaan 

layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di perguruan tinggi. Tingginya 



97 
 

 

 

 

 

cognitive appraisal serta diiringi dengan tingkat stres akademik yang juga 

tinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

memaknai dan menghadapi tekanan akademik secara positif. Mahasiswa 

cenderung memandang tuntutan akademik sebagai beban atau situasi yang 

mengancam, sehingga membutuhkan dukungan dalam mengelola tekanan 

akademik secara lebih efektif. 

Layanan BK dapat diarahkan pada pemberian layanan konseling 

individu maupun kelompok yang membantu mahasiswa dalam 

mengidentifikasi sumber stres, mengelola emosi negatif, serta 

mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif. Selain itu, BK juga 

dapat menyelenggarakan layanan preventif seperti pelatihan manajemen 

stres, manajemen waktu, serta keterampilan penyelesaian masalah 

akademik, khususnya bagi mahasiswa yang sedang berada pada tahap 

penyelesaian skripsi. 

Temuan mengenai tingginya reaksi emosional, kognitif, dan 

perilaku juga mengindikasikan bahwa layanan BK perlu memperkuat 

program pengembangan keterampilan regulasi diri, seperti kemampuan 

mengendalikan emosi, menjaga fokus, serta membangun kebiasaan belajar 

yang lebih terstruktur. Dalam hal ini, konselor dapat berperan sebagai 

fasilitator yang membantu mahasiswa mengembangkan kesadaran diri serta 

kemampuan melakukan penilaian ulang (reappraisal) yang lebih positif dan 

adaptif terhadap situasi akademik yang dihadapi. Selain itu, pihak BK juga 

perlu menjalin kolaborasi dengan dosen pembimbing dan pihak akademik 
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dalam menciptakan lingkungan yang suportif, sehingga mahasiswa tidak 

hanya dituntut secara akademik, tetapi juga mendapatkan dukungan 

psikologis yang memadai. Dengan demikian, layanan BK diharapkan 

mampu membantu mahasiswa dalam mengelola tekanan akademik secara 

lebih adaptif serta mendukung keberhasilan mereka dalam menyelesaikan 

studi tepat waktu. 

C. Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan implikasi yang telah 

dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai tindak 

lanjut dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap kondisi psikologis 

yang dialami, khususnya dalam hal penilaian kognitif (cognitive appraisal) 

dan tingkat stres akademik. Mahasiswa juga disarankan untuk terus 

mengembangkan kemampuan dalam mengelola tekanan akademik, seperti 

melalui penerapan strategi manajemen waktu, peningkatan fokus, serta 

pengelolaan emosi yang lebih baik. 

2. Bagi Pembimbing Akademik 

 

Bagi dosen Pembimbing Akademik (PA), diharapkan dapat 

memberikan pendampingan dan pemantauan yang lebih intensif kepada 

mahasiswa yang mengalami keterlambatan penyelesaian studi. 

Pendampingan tersebut dapat dilakukan melalui komunikasi dan konsultasi 
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akademik secara berkala untuk membantu mahasiswa dalam memaknai 

permasalahan akademik yang dihadapi, mengidentifikasi sumber daya yang 

dimiliki, serta menyusun strategi yang sesuai dalam menyelesaikan studi. 

Dengan demikian, mahasiswa diharapkan dapat mengelola tuntutan 

akademik yang dihadapi secara lebih efektif. 

3. Bagi Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

 

Layanan Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi diharapkan 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam merancang 

layanan yang lebih terarah, baik secara preventif maupun intervensif. 

Layanan BK dapat difokuskan pada penguatan kemampuan cognitive 

appraisal yang adaptif, pengelolaan stres akademik, serta pengembangan 

strategi coping yang efektif. Selain itu, konselor juga diharapkan dapat 

membantu mahasiswa dalam meningkatkan regulasi emosi, kemampuan 

refleksi diri, serta perubahan perilaku yang lebih mendukung keberhasilan 

akademik. Pendekatan yang komprehensif diharapkan mampu membantu 

mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik secara lebih sehat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai cognitive appraisal dan stres akademik dengan melibatkan subjek 

yang lebih luas atau karakteristik yang berbeda, serta menggunakan 

pendekatan metode yang beragam, seperti kualitatif atau mixed methods. 

Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika psikologis mahasiswa dalam menghadapi tekanan 
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akademik. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menguji hubungan 

atau pengaruh antara cognitive appraisal dan stres akademik, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keterkaitan kedua variabel tersebut. 
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